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ABSTRAK
Audit quality is very important in order to maintain the trust of clients and those who use audit reports. The profession of public accounting is a profession of public trust. From the profession of public accounting, the public expects a free and impartial assessment of the information presented by company management in financial statements where the public accounting profession is responsible for raising the level of reliability of the company's financial statements, so that people obtain reliable financial information as a basis for decision making.
This study aims to re-examine the effect of audit fee variables, auditor competence, auditor ethics and time budget pressure on audit quality. The type of data used is primary data. This research was conducted at the Bali Regional Public Accountant Office. The sampling technique uses purposive sampling technique. The data analysis technique uses multiple linear regression. The population in this study were 86 auditor samples in this study were 39 auditors who worked at least 1 year and had been assigned to field work.
Based on the results of the study showed that the audit fee variable, auditor competency and auditor ethics had a positive effect on audit quality at the Bali Regional Public Accountant Office. While the results of the study show that the time budget pressure variables negatively affect audit quality at the Bali Regional Public Accountant Office.








Dewasa ini, kebutuhan terhadap jasa auditor sangat diperlukan, karena jasa tersebut menjadi kebutuhan bagi para pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Akuntan publik yang melakukan kegiatan pengauditan bekerja bukan hanya untuk kepentingan kliennya tetapi juga untuk pihak-pihak lain yang menggunakan laporan audit tersebut. Sehingga, dalam hal ini auditor harus memiliki kompetensi yang cukup agar dapat mempertahankan kepercayaan klien dan para pengguna laporan keuangan tersebut.
 Auditing adalah suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai informasi tingkat kesesuaian antara tindakan atau peristiwa ekonomi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta melaporkan hasilnya kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Kualitas audit merupakan hal yang penting karena kualitas yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan (Atiqoh, 2016). Kontrak kerjasama dalam hal penentuan besaran fee audit antara auditor dan klien mampu memepengaruhi kualitas audit. Ketika auditor melakukan negosiasi dengan pihak manajemen terkait hasil kerja laporan auditan, maka kemungkinan besar mempengaruhi kualitas audit. Menurut Gavious (2007) menyatakan bahwa masalah keagenan auditor bersumber dari adanya mekanisme kelembagaan antara auditor dan manjemen. Satu sisi auditor ditunjuk manajemen untuk melakukan audit, namun di sisi lain jasa audit dibayar dan ditanggung manjemen. Mekanisme kelembagaan inilah mengakibatkan munculnya keterikatan auditor pada klien baik emosional maupun financial sehingga berimbas terhadap kualitas audit. 
Dalam menentukan pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya seorang auditor harus memiliki kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional. Penerapan etika yang berlaku saat menjalankan profesi auditor juga dapat menghasilkan kualitas audit. Etika auditor merupakan prinsip moral yang menjadi pedoman auditor dalam melakukan audit untuk menghasilkan audit yang berkualitas (Kurnia dkk. 2014). Tekanan anggaran waktu berhubungan dengan kendala waktu yang muncul atau mungkin ada dalam penugasan yang berasal dari adanya keterbatasan sumber daya waktu yang dapat dialokasikan untuk melakukan tugas-tugas auditor dalam melaksanakan audit. Auditor dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan klien (Kurnia dkk. 2014). Tekanan anggaran waktu yang ketat sering menyebabkan auditor meninggalkan bagian program audit penting dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas audit. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Bagaimanakah pengaruh fee audit terhadap kualitas audit; (2) ) Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit; (3) Bagaimanakah pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit; (4) Bagaimanakah pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak terkait yaitu : (1) Bagi Mahasiswa. Penelitian ini merupakan suatu sarana untuk latihan mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh pada masa kuliah dan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penilaian kinerja; (2) Bagi Perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran terhadap permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan; (3) Bagi Fakultas/Universitas. Penulis ingin menyumbangkan hasil penelitian ini untuk menambah bahan bacaan di perpustakaan dan dapat menjadi referensi dalam penyusunan karya ilmiah selanjutnya.
Teori keagenan (agency theory) menjelaskan adanya konflik antara manajemen selaku agen dengan pemilik selaku principal (Bastian,2006:213) dalam (Yogantara dkk.2018). Dalam kontrak, agen terikat untuk memberikan jasa bagi pemilik.  Berdasar pendelegasian wewenang pemilik kepada agen manajemen diberi hak untuk mengambil keputusan bisnis bagi kepentingan pemilik. Di dalam hubungan keagenan terdapat suatu kontrak di mana principal memerintah agen untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan terbaik bagi principal. 
Dalam hal ini principal ingin mengetahui segala informasi termasuk aktivitas manajemen yang terkait dengan investasi, dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban pada agen. Berdasar laporan tersebut, principal menilai kinerja manajemen. Manajemen ingin kinerjanya selalu terlihat baik di mata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik (principal). Akan tetapi di sisi lain, principal menginginkan agar auditor melaporkan dengan sejujurnya keadaan yang ada pada perusahaan yang telah dibiayainya. Terlihat adanya kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemakai laporan keuangan. Oleh karena itu diperlukan pengujian untuk meminimalisir atau mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen.
Pengujian ini dilakukan oleh auditor yang berkompeten. Dalam hal ini harus ada pihak yang berkompeten dalam pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan agar laporan tersebut benar-benar diperiksa dengan baik, selain itu dalam pemeriksaan laporan keuangan harus taat terhadap kode etik yang terefleksikan oleh sikap independensi, obyektifas, intergritas dan lain sebagaimana (Halim, 2015:31). Anggara waktu yang tepat juga akan berpengaruh terhadap pemeriksaan laporan keuangan karena apabila anggaran waktu yang berlebihan akan membuat para auditor bersantai dalam memriksa laporan keuangan, sebaliknya apabila anggaran waktu yang terlalu sempit akan membuat auditor melewati beberapa prosedur audit. Fee audit juga memiliki pengaruh yang tidak kalah penting terhadap kualitas laporan keuangan, semakin besar fee audit yang diterima oleh auditor maka semakin berkualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Auditor mengemban tugas dan tanggung jawab dari manajemen (agen) untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan yang dikelolanya. Agency theory membantu auditor sebagai pihak ketiga untuk memahami adanya konflik kepentingan yang muncul antara agen dan prinsipal. Prinsipal selaku investor bekerja sama dan menjalin kontrak kerja dengan agen atau manajemen perusahaan. Diharapkan dengan adanya auditor yang berkompeten, tidak ada kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen, sekaligus dapat mengevaluasi kinerja agen sehingga dihasilkan informasi yang relevan dan berguna dalam pengambilan keputusan investasi (Nirmala 2013).
Fee audit adalah besaran biaya yang diterima oleh auditor untuk melaksanakan tugasnya dengan mempertimbangkan beberbagai hal (Halim, 2015: 38). Menurut Mulyadi (2002) audit fee merupakan fee yang diterima oleh akuntan publik setelah melaksanakan jasa auditnya, besarnya tergantung dari resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan. Ini berarti semakin tinggi fee audit maka hasil auditnyapun akan semakin berkualitas dan semakin rendah fee audit maka kualitas hasil auditnyapun akan semakin rendah.
Menurut Pratistha dan Widhiyani (2014) auditor dengan fee yang tinggi akan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan klien sehingga kemungkinan kejanggalan-kejanggalan yang ada pada laporan keuangan klien dapat terdeteksi. Penelitian yang dilakukan oleh Pratistha dan Widhiyani (2014) menunjukan bahwa besaran fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas proses audit. 
H1 :Fee Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
Kompetensi Auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, dan obyektif (Kurnia dkk., 2014). Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan semakin baik dan semakin rendah kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah.
H2: Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Etika auditor merupakan prinsip moral yang menjadi pedoman auditor dalam melakukan audit untuk menghasilkan audit yang berkualitas (Kurnia dkk., 2014). Setiap profesi tanpa terkecuali sangat memperhatikan kualiatas jasa yang dihasilkan. Profesi akuntan publik juga memeperhatikan kualitas audit yang dihasilkan sebagai hal yang sangat penting untuk memastikan bahwa profesi auditor dapat memenuhi kewajibannya kepada para pemakai jasanya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas adalah ketaatan auditor terhadap kode etik yang terefleksikan oleh sikap independensi, obyektifas, intergritas dan lain sebagaimana (Halim, 2015:31). Ini berarti semakin tingginya etika yang dimiliki oleh auditor, semakin berkualitas audit yang dihasilkan karena etika merupakan faktor yang sangat diperlukan oleh auditor untuk dapat menjalankan prinsip audit dengan baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Hanjani (2014) menunjukan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan menjunjung tinggi etika profesi diharapkan tidak terjadi kecurangan diantara para auditor, sehingga dapat memberikan pendapat auditan yang benar-benar sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan.  
H3: Etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Tekanan anggaran waktu menurut Dezoort dan Lord (1997) berhubungan dengan kendala waktu yang muncul atau mungkin ada dalam penungasan yang berasal dari adanya keterbatarasan sumber daya (waktu) yang dapat dialokasikan untuk melakukan tugas-tugas audit. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas audit merupakan komponen penting dalam penilaian kinerja auditor antara lain terpacunya kinerja auditor untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dan berkualitas.  Ini mengindikasikan bahwa semakin baik tekanan anggaran waktu (time budget pressure) yang dimiliki seorang auditor maka kualitas yang dihasilkan juga akan semakin baik dan semakin buruk tekanan anggaran waktu (time budget pressure)yang dimiliki auditor maka kualitas yang dihasilkan akan semakin rendah .
H4: Tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
METODE PENELITIAN











Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber : hasil pemikiran peneliti (2018)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik  Wilayah Bali. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1)	Auditor yang bekerja minimal satu tahun di Kantor Akuntan Publik Wilayah Bali, pemilihan ini diambil karena auditor yang bekerja lebih dari satu tahun dan memiliki pengalaman serta mampu menilai kondisi lingkunga kerjanya.
2)	Auditor yang sudah pernah ditugaskan dalam pekerjaan lapangan, pemilihan ini diambil karena auditor yang sudah pernah ditugaskan dalam pekerjaan lapangan sudah pernah membuat penilaian.
Tabel 1 Penentuan Sampel Penelitian
No.	Nama Kantor AkuntanPublik	Jumlah Auditor (orang)	Sampel
1.	KAP I Wayan Ramantha	10	10
2.	KAP Drs. Ida Bagus Djagera	-	-
3.	KAP Johan Malonda Mustika & Rekan (Cab)	15	11
4.	KAP K. Gunarsa	8	8
5.	KAP Drs. Ketut Budiartha, Msi	10	7
6.	KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan	20	15
7.	KAP Drs. Wayan Sunasdyana	6	6
8.	KAP Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan	8	8
9.	KAP Arnaya & Darmayasa	2	2
10.	KAP Budhananda Munidewi	7	7
	JUMLAH	86	74
Sumber: Directory Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2018
Berdasarkan hasil penentuan sampel diatas, diperoleh bahwa jumlah auditor  yang menjadi sampel sebanyak 74 auditor.
Teknik analisis data yang digunakan adalah  teknik regresi linier berganda. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah fee audit, kompetensi auditor, etika auditor, dan tekanan anggaran waktu, variabel terikat nya adalah kualitas audit. Model-model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	Y = α0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ e………………………………(1)
Keterangan: 




	X4 :Tekanan Anggaran Waktu
	α0 : Konstanta
	β : Koefisien regresi
	e : Error

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini di adopsi dari penelitian Lestari (2017), Cara penilaiannya adalah dengan pernyataan yang masing-masing diukur menggunakan skala likert empat poin yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat Setuju.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik











Sumber: data diolah 2019
Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,364 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.








Sumber: data diolah 2019
Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih besar dari 0,10. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dari model regresi yang digunakan. 









Sumber: data diolah 2019
Berdasarkan Tabel 5.4 di atas dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.





	X1	 ,344	  ,123	         ,367	  2.802	,008
	X2 	  ,544	  ,167	         ,463	3,262	,003
	X3	 ,348	  ,166	         ,272	2,102	,043
	X4	-,336	  ,133	        -,356	-2,535	,016
	Adjusted Rsquare       	0,389				
	Uji Statistik F			0,000				
Sumber : data diolah 2019
Berdasarkan Tabel 5 maka dapat diketahui persamaan regresi dihasilkan adalah: 
Y = -1,138 + 0,344 (X1) + 0,544 (X2) + 0,348 (X3) + -0,336 (X4)
Dengan  nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,389 atau 38,9 %.Dengan demikian besarnya pengaruh fee audit (X1), kompetensi auditor (X2), etika auditor (X3) dan tekanan anggran waktu (X4) terhadap kualitas audit (Y) pada Kantor Akuntan Publik di Bali adalah sebesar 38,9% sedangkan sisanya 61,1% dipengaruhi faktor-faktor lain diluar model penelitian. Nilai F hitung sebesar 7,045 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa fee audit, kompetensi auditor, etika auditor dan tekanan anggaran waktu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali, sehingga model regresi layak digunakan.
	Bersadasakan analisis yang dilakukan maka hasil penelitian dapat dijelasakan sebagai berikut:
1)	Fee Audit (FA), memiiki nilai signifikan sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai t positif sebesar 2,802 maka hipotesis pertama diterima. Hal ini berarti bahwa fee audit berpengaruh positif pada kualitas audit, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Auditor akan menerima fee audit yang semakin besar maka kualitas adit juga akan semakin meningkat. Auditor dengan fee yang tinggi akan lebih memiliki tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh klien dengan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan klien sehingga kemungkinan kejanggalan-kejanggalan yang ada pada laporan keuangan klien dapat terdeteksi (Prasistha dan Widiyani, 2014). Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Prasistha dan Widhiyani (2014); Rahmania dan Agoes (2014); Zam dan Rahayu (2015); dan Nurudin dan Widiasari (2016).
2)	Kompetensi Auditor (KA), memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai t positif sebesar 3,262 maka hipotesis kedua diterima. Hal ini berarti bahwa kompetensi audior berpengaruh positif pada kualitas audit. hal ini berarti bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif pada kualitas audit maka dapat disimpulkan semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor, kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Seorang Seorang auditor harus memiliki kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian professional dalam melakukan tugas pengauditan, auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus), pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri klien. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya melalui pengalaman dan praktek audit. Semakin berpengalamannya auditor, mereka akan semakin peka dengan kesalahan penyajian laporan keuangan dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan yang ditemukan tersebut.  Oleh karena itu, kompetensi auditor yang dilihat dari pengetahuan, dan pengalaman yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 
3)	Etika Audiotor (EA) memiliki nilai signifikan sebesar 0,043 yang lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai t positif sebesar 2,102 maka hipotesis ketiga diterima. Hal ini berarti bahwa etika auditor berpengaruh positif  pada kualitas audit maka dapat disimpulkan semakin tinggi etika yang dimiliki auditor, kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Setiap profesi tanpa terkecuali sangat memperhatikan kualiatas jasa yang dihasilkan. Profesi akuntan publik juga memeperhatikan kualitas audit yang dihasilkan sebagai hal yang sangat penting untuk memastikan bahwa profesi auditor dapat memenuhi kewajibannya kepada para pemakai jasanya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas adalah ketaatan auditor terhadap kode etik yang terefleksikan oleh sikap independensi, obyektifas, intergritas dan lain sebagaimana (Halim, 2015: 31). Dengan menjunjung tinggi etika profesi diharapkan tidak terjadi  kecurangan diantara auditor, sehingga dapat memberikan pendapat auditan yang benar-benar sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan klien. 
4)	Tekanan Anggaran Waktu (TAW) memiliki nilai signifikan sebesar 0,016 yang lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai t negatif sebesar -2,535 maka hipotesis keempat ditolak. Hal ini berarti bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif pada kualitas audit. Hal ini berarti bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif  pada kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan anggaran waktu yang dihadapi seorang auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah. Jika tekanan yang diterima seorang auditor begitu tinggi karena waktu yang diberikan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan audit begitu singkat, maka ada beberapa pekerjaan yang akan dilewatkan dan membuat kualitas audit tidak berkualitas.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil penelitian di Kantor Akuntan Publik Wilayah Bali adalah Fee audit, kompetensi auditor dan Etika auditor berpengaruh positif pada kualitas audit Kantor Akuntan Publik Wilayah Bali sedangkan tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif pada kualitas audit Kantor Akuntan Publik Wilayah Bali
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang disampaikan adalah penelitian ini hanya menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit yang terdiri dari fee audit, kompetensi auditor, etika auditor dan tekanan anggaran waktu. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas  yang lain seperti kompleksitas audit, independensi auditor, resiko audit, obyektifitas, integritas.
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